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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siswa dan
diskusi dengan guru kelas, bahwa aktivitas pembelajaran IPS masih menggunakan aktivitas klasikal,
yaitu guru hanya menjelaskan materi kepada siswa. Proses pembelajaran diselingi dengan kegiatan
tanya jawab tentang materi dan mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan tujuan agar siswa
aktif, namun siswa yang aktif hanya beberapa siswa yang memang memiliki peringkat baik di kelas,
sedangkan siswa yang lain hanya diam dan mendengarkan.

Permasalahan penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kemampuan menjelaskan keragaman suku
bangsa dan budaya setempat tanpa menggunakan model Time Token pada siswa kelas IV SDN Bareng
tahun ajaran 2016/2017 (2) Bagaimana kemampuan menjelaskan keragaman suku bangsa dan budaya
setempat dengan menggunakan model Time Token pada siswa kelas IV SDN Bareng tahun ajaran
2016/2017? (3) Adakah pengaruh model Time Token terhadap kemampuan menjelaskan keragaman
suku bangsa dan budaya setempat siswa kelas IV SDN Bareng tahun ajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan quasi-experimen dengan tipe non-equivalent control group design
untuk mengetahui hasil yang didapat dalam pre fes dan post tes. Subyek penelitian adalah siswa kelas
IV SDN Bareng yang berjumlah 57 siswa dua SDN Bareng 1 dan SDN Bareng 3. Parameter yang
diukur adalah kemampuan menjelaskan keragaman suku bangsa dan budaya setempat, yang diukur
dengan tes hasil belajar.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan menjelaskan keragaman suku bangsa
dan budaya setempat tanpa menggunakan model Time Token pada siswa kelas IV SDN Bareng 3
Kabupaten Nganjuk dinyatakan tidak mencapai KKM. (2) Kemampuan menjelaskan keragaman suku
bangsa dan budaya setempat menggunakan model Time Token pada siswa kelas IV SDN Bareng 1
Kabupaten Nganjuk dinyatakan mencapai KKM. (3) Terdapat pengaruh model Time Token terhadap
kemampuan menjelaskan keragaman suku bangsa dan budaya setempat pada siswa kelas IV SDN
Bareng Kabupaten Nganjuk.

KATA KUNCI :Model Time Token, Kemampuan menjelaskan, keragaman suku bangsa dan
budaya daerah setempat.
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I. LATAR BELAKANG
Belajar merupakan suatu usaha sadar
yang bersifat disengaja dan disadari
oleh kebutuhan dalam memperoleh
suatu isu. (Burhanudin, 2007:90). UU
no 21 tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.”
Pembelajaran IPS sangat penting untuk
kehidupan  bermasyarakat  manusia
namun pada kenyataannya
pembelajaran IPS di SD masih belum

terlaksana dengan baik.

Menurut Susanto (2014:6) bahwa
IPS merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial dan
humaniora.Akan tetapi dalam kenyataan
dilapangan masih terdapat anggapan
bahwa IPS merupakan salah satu mata

pelajaran yang menggunakan pola

hafalan.

Pola pikir tersebut membuat siswa

tidak  dapat  mengimplementasikan
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pelajaran IPS untuk menghadapi berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal
tersebut  pembelajaran  IPS  yang
dilaksanakan terasa kurang menarik dan

menyebabkan mereka cepat bosan.

Permasalahan pada keterampilan
guru dan aktivitas siswa berdampak
pada hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa yang dinilai terdiri dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.
Masalah yang ditemukan pada ranah
afektif adalah siswa kurang mampu
memusatkan perhatian kepada guru,
terkadang siswa enggan mengerjakan
tugas dari guru, kurang mampu bekerja
sama dengan siswa lain, dan kurang
bertanggung jawab dengan
kelompoknya. Kemudian dalam ranah
psikomotor juga ditemukan masalah.
Siswa belum aktif dalam kerja
kelompok. Selain itu siswa belum
terbiasa menyampaikan pendapat di
depan kelas. Sedangkan dalam ranah
kognitif, sebagaian besar siswa yang
belum mampu mencapai KKM dalam
pembelajaran IPS.Berdasarkan
penjelasan tersebut, penulis berupaya
untuk mengubah situasi belajar siswa
menjadi tidak hanya diam

mendengarkan, hanya guru yang aktif

simki.unpkediri.ac.id
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dan pembelajaran membosankan yaitu
dengan mengubah cara pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru dan
dapat menumbuhkan keaktifan dan

motivasi pada siswa.

Kurangnya model yang menarik
pada saat  pembelajaran  yang
menjadikan siswa kurang berminat
menikuti pembelajaran, menjadikan
siswa kurang aktif dalam pembelajaran
dikelas. Karena pembelajaran masih
berpusat pada guru, dan guru sering
menggunakan metode ceramah yang
menjadikan  siswa menjadi malas
mengikuti pembelajaran menjadikan
aktifitas siswa dalam pembelajaran
masih rendah. Guru boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan
efisien  untuk  mencapai  tujuan

pendidikannya.

Penggunaan model pembelajaran
yang tepat saat proses pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa tetapi, pada
umumnya proses pendidikan dan
pengajaran  disekolah masih jarang
menggunakan model pembelajaran yang

dapat meningkatkan motivasi siswa.

Satu cara untuk mewujudkan
tujuan pendidikan adalah dengan cara

meningkatakan ~ mutu  pendidikan.
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Proses dan hasilnya baik, maka dapat
dikatakan bahwa kualitas pembelajaran
juga  baik.  Keberhasilan  suatu
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
model pembelajaran yang digunakan
guru. Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi dan
menarik perhatian siswa adalah model

pembelajaran kooperatif Time Token.

Pada penelitian ini digunakan
model pembelajaran jenis 7Time Token
yang merupakan ketepatan waktu pada
saat penyampaian pendapat ketika
diskusi. Model Time Token pertama kali
diperkenalkan oleh Arends pada tahun
1998. Proses pembelajaran yang
demokratis adalah proses belajar yang
menempatkan siswa sebagai subjek
(Huda, 2013:239). Dalam proses
pembelajaran, aktivitas siswa menjadi
titik perhatian utama. Dengan kata lain
mereka selalu dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar. Guru berperan
mengajak siswa mencari solusi bersama

terhadap permasalahan yang ditemui.

Model pembelajaran Time Token
itu sendiri berasal dari kata time artinya
waktu dan token artinya tanda. Time
Token merupakan model belajar dengan
ciri adanya tanda waktu atau batasan
waktu. Batasan waktu disini bertujuan

untuk memacu dan mengemukakan
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gagasannya. Model pembelajaran ini

cocok untuk mengembangkan

keterampilan ~ sosial ~ siswa  atau
menghindari siswa mendominasi bicara
dan siswa lain hanya diam. Menurut
Aqib, “Model Time Token adalah model
pembelajaran yang digunakan dengan
tujuan agar siswa aktif berbicara. Selain
itu, untuk  menghindari siswa
mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali”(Aqib, 2013:33)

Langkah-langkah dari model ini,
sebagai berikut.

1. Kondisikan siswa untuk
melaksanakan diskusi
(Cooperative Learning/CL)

2. Tiap siswa diberi  kupon
berbicara dengan waktu + 30
detik.

3. Tiap siswa diberi sejumlah nilai
sesuai waktu keadaan.

4. Jika telah selesai bicara, kupon
yang dipegang siswa diserahkan,
setiap berbicara satu kupon.

5. Siswa  yang  telah  habis
kuponnya tidak boleh bicara
lagi, sedangkan yang masih
memegang kuponnya, harus
bicara sampai kuponnya habis
(Aqib, 2013:33).

Berbagai pendapat di atas, model
pembelajaran 7ime Token diharapkan
mampu mengatasi masalah yang ada
pada pembelajaran Keragaman Suku
Bangsa dan Budaya setempat siswa
kelas IV dan mampu meningkatkan
motivasi dalam belajar. Menurut Nursid
Sumatmadja (dalam Hidayati, 2008: 2-

24) mengemukakan tujuan pendidikan

Nofia | 13.1.01.10.0282
FKIP — PGSD

IPS yaitu “membina anak didik menjadi
warga negara yang baik, yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan
kepedulian sosial yang berguna bagi
dirinya serta bagi masyarakat dan
negara”. Pendidikan Dasar Tahun
1993, disebutkan bahwa IPS adalah
mata pelajaran yang mempelajari
kehidupan sosial yang didasarkan pada
bahan kajian geografi, ekonomi,
sejarah, antropologi, sosialogi, dan
ketatanegaraan. Berdasarkan kurikulum
IPS 1975 dikatakan IPS adalah bidang
studi yang merupakan paduan dan
sejumlah mata pelajaran sosial. Bidang
pengajaran IPS terutama akan berperan
dalam pembinaan kecerdasan
keterampilan, pengetahuan, rasa
tanggung jawab, dan demokrasi (Taneo,
2010: 1-19)

Selain  itu, menurut Nursid
Sumatmadja (dalam Hidayati, 2008: 2-
24) mengemukakan tujuan pendidikan
IPS yaitu “membina anak didik menjadi
warga negara yang baik, yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan
kepedulian sosial yang berguna bagi
dirinya serta bagi masyarakat dan
negara”.

Berbagai pendapat ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa tujuan IPS
adalah anak didik menjadi warga negara

yang peka terhadap masalah sosial yang

simki.unpkediri.ac.id
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II.

terjadi di masyarakat, yang memiliki
pengetahuan, sikap nilai, dan

keterampilan untuk membantu rasa

kemanusiaan  yang  tinggi  dalam
berpartisipasi pada kehidupan
berkelompok, terutama masyarakat
global.

Dapat disimpulkan bahwa kualitas

pembelajaran adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai baik guru
maupun siswa pada proses
pembelajaran yang ditandai tercapaian
tujuan  yang  diharapkan.  Untuk
mencapai tingkat keberhasilan itu,
model yang digunakan harus sesuai
dengan karakter dan kondisi siswa.
Model yang dipilih oleh peneliti serta
yang dinilai sesuai dengan karakter dan
kondisi siswa kelas IV SDN Bareng
Kota Nganjuk adalah model T7ime

Token.

METODE

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pengaruh model pembelajaran
Time Token. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan
menjelaskan keragaman suku bangsa
dan budaya setempat. Dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian
yang digunakan yaitu quasi-experimen

dengan tipe non-equivalent control
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group design untuk mengetahui hasil
yang didapat dalam pre tes dan post tes.

Sekolah A dipilih sebagai grup
treatment / experiment. Sedangkan
seluruh murid kelas B di sekolah yang
lain menjadi grup control.

Desain  Nonequivalent  Control
Group Design

Tabel 3.1

Desain  Rancangan

Penelitian

01 X 02

O3 - 04

Keterangan :

O1 dan O2 = Kelas Kontrol

03 danO4 = Kelas Eksperimen

O1 = Sebelum ada perlakuan
menggunakan model pembelajaran
Time Token (nilai pretest kelas
experimen).

02 = Setelah ada perlakuan
menggunakan model pembelajaran
Time Token (nilai postest kelas
experimen).

O3 = Sebelum ada perlakuan
menggunakan model pembelajaran
Time Token (nilai pretest kelas
kontrol).
04 = Setelah ada perlakuan
menggunakan model pembelajaran

Time Token (nilai postest kelas

kontrol).

simki.unpkediri.ac.id
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Tempat penelitian adalah SDN
Bareng , yang berlokasi di Kecamatan
Sawahan Kota Nganjuk pada tahun
ajaran 2016/2017 siswa kelas IV.

Pertimbangan dalam memilih
SDN Bareng karena sebagaian
siswanya masih memiliki kemampuan
yang rendah dan nilainya di bawah
KKM vyaitu dibawah 75.

Penelitian ini direncanakan akan
dilaksanakan dalam waktu 6 (Enam)
bulan, terhitung sejak diajukan skripsi
hingga selesainya penyusunan laporan.

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa SD Bareng kelas
IV yang ada di Kecamatan Sawahan
dengan jumlah keseluruhan adalah 57
siswa.

Sampel dalam penelitian ini
adalah keseluruhan populasi yang
telah ditentukan satu kelas IV yang
jumlahnya < 100 diteliti semua.
Jadi seluruh siswa kelas IV A
adalah sampel penelitian pertama
ini adalah 32 siswa, dengan rincian
sebagai berikut: siswa laki-laki 22
dan siswa perempuan 10. Di
kelas IV B adalah sampel
penelitian kedua ini adalah 25
siswa, dengan rincian sebagai
berikut: siswa laki-laki 18 dan

siswa perempuan 7.
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Analisis data  merupakan
suatu  langkah yang paling
menentukan  dalam  penelitian
karena analisis data berfungsi
untuk menyimpulkan hasil
penelitian.  Setelah  dilakukan
pengumpulan pretest dan posttest,
maka data hasil penelitian
dihitung dengan cara menghitung
presentase kelulusan peserta didik
berdasarkan KKM yang telah
dibuat sebelumnya.

Kritetial Ketuntasan
Minimal (KKM)  merupakan
patokan nilai terendah dalam
menilai peserta didik. Jika siswa
mampumendapatkan nilai diatas
KKM sesudah pembelajaran siswa
dianggap telah memahami materi
yang disampaikan oleh guru.
Dalam menentukan keberhasilan
siswa  peneliti  tidak  boleh
menentukan nilai KKM sehingga
nilai  KKM mengikuti patokan
yang telah dibuat guru kelas yaitu
75 Kriteria pengujian
- Jika P value (sign) > 0,05,

maka tidak signifikan, Hp

diterima

- Jika P value (sign) < 0,05,
maka tidak signifikan, Hj
ditolak
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Untuk mengetahui dan menguji
apakah hipotesis yang telah
dirumuskan terbukti benar dan dapat
diterima ataukah sebaliknya.

Untuk menguji hipotesis pertama dan
kedua dengan cara menghitung
prosentasi kelulusan siswa
berdasarkan  Kriteria ~ Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah dibuat
sebelumnya. KKM untuk mata
pelajaran IPS adalah 75. Siswa
dikatakan lulus (tuntas) apabila nilai
yang ia dapat >75. Begitu pula
sebaliknya, siswa yang mendapat nilai
<75, maka ia dikatakan belum tuntas.
Untuk mencari prosentasi kelulusan

siswa digunakan rumus sebagai

berikut:
. jumlahskor
Nilai = ]— x 100
skormaksimal

b.  Untuk menguji hipotesis ketiga maka

digunakan teknik wuji t dengan
Independen Sample Test.

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis,
dapat ditarik beberapa kesimpulan,
antara lain:
1. Kemampuan Menjelaskan
keragamaan suku bangsa dan
budaya tanpa menggunakan model

Time Token pada siswa kelas IV

SDN  Bareng tahun  ajaran
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2016/2017, diperoleh nilai rata-rata
kelas (mean) 66,80 median 70,00,
dan standart deviasi 9,883 dengan
nilai minimum 50 dan nilai
maksimum 80. Maka pada kelas
Kontrol tanpa menggunakan model
Time Token, dari 25 siswa hanya 5
siswa  (20%) yang  berhasil
mendapatkan nilai diatas KKM
dan 20 siswa (80%) mendapatkan
nilai dibawah KKM. Jadi dapat
disimpulkan banyak siswa yang
belum mampu menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
menjelaskan  keragaman  suku
bangsa dan budaya setempat karena
nilai  rata-rata  kelas  kontrol
dibawah KKM yaitu 75.
. Kemampuan Menjelaskan
keragamaan suku bangsa dan
budaya dengan model Time Token
pada siswa kelas IV SDN Bareng
tahun ajaran 2016/2017, dengan
menggunakan model 7ime Token,
nilai  rata-rata  kelas  (mean)
meningkat 85,31, median 90,00,
dan standart deviasi 18.489, dengan
nilai  minimum O dan nilai
maksimum 100. Maka terdapat 27
siswa (84,3%) yang mendapatkan
nilai diatas KKM. Sedangkan 5
siswa (16%) memperoleh nilai

dibawah KKM. Jadi pada kelas

simki.unpkediri.ac.id
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eksperimen dengan menggunakan

model Time Token banyak siswa

yang  mampu  menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan

menjelaskan  keragaman  suku
bangsa dan budaya setempat karena
nilai rata-rata kelas eksperimen
diatas KKM yaitu 75.

3. Ada pengaruh pengguaan model
Time Token terhadap kemampuan
menjelaskan  keragaman  suku

bangsa dan budaya setempat pada

siswa kelas IV SDN Bareng tahun
ajaran 2016/2017. Hal ini terbukti
dari nilai rata-rata pretest 43,20 dan
nilai rata-rata posttest 66,80 kelas
kontrol sedangkan nilai rata-rata
pretest 55,94 dan nilai rata-rata
posttest 85,31 kelas eksperimen.

Jadi terbukti dengan menggunakan

model  Time  Token  mampu

meningkatkan kemampuan
menjelaskan  keragaman  suku

bangsa dan budaya setempat.
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